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KINERJA BANK DENGAN RASIO CAMEL TERHADAP PRAKTIK MANAJEMEN 
LABA (Studi Empiris pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2010-2014) 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh kinerja 
bank dan rasio CAMEL terhadap praktik manajemen laba pada bank umum konvensional 
tahun 2010-2014.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data dari 
laporan keuangan bank umum konvensional. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 
bank umum konvensional tahun 2010-2014. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling agar mendapat sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Alat 
analisis yang digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, 
uji autokorelasi, uji regresi linier berganda, uji F, uji koefisien determinasi (R
2
), dan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kinerja bank berpengaruh 
terhadap praktik manajemen laba dan rasio CAMEL dengan indikator capital (CAR), 
management (ROA), asset quality (RORA), earnings (NPM), dan liquidity (LDR) tidak 
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba dengan indikator akrual diskresioner. Hasil uji 
simultan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba dengan indikator akrual diskresioner. 





Intention of this research is to analyse and influence test of performance bank and ratio 
of CAMEL to profit management practiceat conventional public of bank year 2010-2014. 
This research represent quantitative research type by using data of conventional public 
of bank financial statement. Population and the sampel at this research is conventional 
public of bank year 2010-2014. Technique intake of sampel conducted by purposive sampling 
to be getting sampel as according to determined criterion. The analyzer cover test used 
normality test, multicolinearity test, heteroskedastisities test, test autocorelation, doubled 
linear regression test, test of F, coefficient determinasi test (R
2
), and test of t. 
Pursuant to result of data analysis can be concluded that bank performance have an 
effect on to profit management practice and ratio of CAMEL with indicator of capital (CAR), 
management (ROA), asset of quality (RORA), earnings (NPM), and liquidity (LDR) [do] not 
have an effect on to profit management practice which with indicator of discresionary 
accrual. Result of test of simultan can be concluded that as a whole independent variables 
don’t have an effect on to profit management practice which with indicator of discresionary 
accrual. 







Di Indonesia, penelitian mengenai adanya indikasi laba di sektor perbankan 
konvensional telah dilakukan oleh banyak peneliti, antara lain Setiawati dan Na'im (2001), 
Rahmawati, dkk., (2007) dan Nasution dan Setiawan (2007). Hasil penelitian Nasution dan 
Setiawan (2007) menunjukkan bahwa pada periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 
perusahaan perbankan di Indonesia melakukan tindak manajemen laba dengan pola 
memaksimalkan labanya. Salah satu alasan perusahaan perbankan melakukan manajemen 
laba adalah ketatnya regulasi perbankan dibandingkan industri lain, misalnya suatu bank 
harus memenuhi kriteria CAR minimum (Nasution dan Setiawan, 2007). Hal ini memicu 
manajer untuk melakukan manajemen laba dalam upaya perusahaan memenuhi kriteria yang 
disyaratkan Bank Indonesia (Setiawati dan Na'im, 2001 dan Rahmawati dan Baridwan, 2006 
dalam Nasution dan Setiawan, 2007). 
Permasalahan serius yang dihadapi praktisi, akademisi akuntansi dan keuangan 
selama beberapa dekade terakhir ini adalah manajemen laba. Alasannya, pertama, manajemen 
laba seolah-olah telah menjadi budaya perusahaan (corporate culture) yang dipraktikkan 
semua perusahaan di dunia. Sebab aktivitas ini tidak hanya di negara-negara dengan sistem 
bisnis yang belum tertata, namun juga dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di negara yang 
sistem bisnisnya telah tertata. Kedua, sebab dan akibat yang ditimbulkan aktivitas rekayasa 
manajerial ini tidak hanya menghancurkan tatanan ekonomi, namun juga tatanan etika dan 
moral. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika publik mempertanyakan etika, moral, dan 
tanggung jawab pelaku bisnis yang seharusnya menciptakan kehidupan bisnis yang bersih 
dan sehat. 
Menurut Sulistyanto (2008), ada beberapa faktor yang mendasari mengapa upaya 
rekayasa manajerial seolah membudaya dalam sebuah perusahaan antara lain: 1) aturan dan 
standar akuntansi, transparansi dan auditing yang lemah, 2) sistem pengawasan dan 
pengendalian dalam perusahaan yang belum optimal, 3) moral hazard pengelola perusahaan 
yang memang cenderung mendahulukan dan mengutamakan kepentingan dan kesejahteraan 
pribadi dan kelompoknya. Selain itu ada pula motivasi pihak manajemen untuk melakukan 
praktik manajemen laba, yaitu dengan: 1) alasan bonus atau adanya asimetri informasi 
mengenai keuangan perusahaan yang menyebabkan pihak manajemen dapat mengatur laba 
bersih untuk memaksimalkan bonus mereka, 2) kontrak hutang jangka panjang yang 
menjelaskan semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggan hutang, manajemen akan 
cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat 'memindahkan' laba periode mendatang ke 
periode berjalan, yang bertujuan untuk mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami 
kegagalan dalam pelunasan hutang, 3) motivasi politis, perusahaan besar yang menguasai 
hajat hidup orang banyak akan cenderung menurunkan labanya untuk mengurangi 
visibilitasnya, misalnya dengan menggunakan praktik atau prosedur akuntansi, khususnya 
selama periode kemakmuran tinggi, 4) motivasi pajak, salah satu insentif yang dapat memicu 
manajer untuk melakukan rekayasa laba adalah keinginan untuk meminimalkan pajak atau 
total pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Hal ini karena laba sering dijadikan landasan 
untuk mengambil keputusan, menyusun kontrak maupun penilaian kinerja suatu manajer, 5) 
IPO (Initial Public Offering), perusahaan yang baru pertama kali menawarkan sahamnya 




menetapkan nilai saham yang ditawarkan. Oleh karena itu, informasi seperti laba bersih dapat 
digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai perusahaan, sehingga 
manajemen perusahaan yang akan go public cenderung melakukan manajemen laba untuk 
memperoleh harga lebih tinggi atas sahamnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada indikasi praktik 
manajemen laba pada bank umum konvensional sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Setiawati&Na'im (2001) yang menemukan bank-bank yang mengalami penurunan score 
tingkat kesehatannya cenderung melakukan earnings management. Susanto (2003) 
menemukan adanya indikasi praktik pengelolaan laba yang dilakukan oleh kelompok bank 
tidak sehat dan salah satu faktor dominan yang mendorong bank melakukan pengelolaan laba 
tersebut adalah motif meningkatkan kinerja bank. 
Peneliti mengambil objek penelitian pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar 
di BEI dari tahun 2010-2014 dengan kriteria yang telah ditentukan. 
2. KAJIAN LITERATUR 
Teori Keagenan 
Konsep teori keagenan menurut Anthony dan Govindarajan (1995) dalam Pudyastuti 
(2009) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Sedangkan menurut 
Hendriksen dan Van Breda (2002) hal yang mendasari konsep teori keagenan muncul dari 
perluasan dari satu individu pelaku ekonomi informasi menjadi dua individu. Salah satu 
individu ini menjadi agent untuk yang lain yang disebut principal. Agent membuat kontrak 
untuk melakukan tugas-tugas tertentu bagi principal, principal membuat kontrak untuk 
memberi imbalan pada agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk 
kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal 
ke agent. Analoginya mungkin seperti antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan 
itu. Para pemilik disebut evaluator informasi dan agen-agen mereka disebut pengambil 
keputusan (Hendriksen dan Van Breda, 2002). 
Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah suatu bentuk penyimpangan dalam proses penyusunan 
laporan keuangan, yaitu mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan 
keuangan. Sugiri (1998) membagi definisi manajemen laba menjadi dua, yaitu definisi sempit 
dan definisi luas. Dalam definisi sempit manajemen laba hanya berkaitan dengan pemilihan 
metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku 
manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accruals dalam menentukan 
besarnya laba, sedangkan dalam definisi luas manajemen laba merupakan tindakan untuk 
meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu usaha dimana manajer 
bertanggung jawab tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi 
jangka panjang unit tersebut. 
Konsep Akrual 
Statment of Financial Accounting Concepts (SFAC) nomor 6 paragraf 139 seperti 
yang dikutip Widowati (2009) menyatakan bahwa akuntansi akrual menekankan pada catatan 
pengaruh keuangan terhadap kesatuan transaksi dan kejadian lain dan keadaan yang 
mempunyai konsekuensi kas untuk kesatuan dalam periode kejadian atau transaksi tersebut 






Dalam Kamus Perbankan (Institusi Bankir Indonesia 1999), CAMEL adalah aspek 
yang paling banyak berpengaruh terhadap tingkat kesehatan lembaga keuangan. CAMEL 
merupakan tolak ukur objek pemeriksaan bank yang dilakukan oleh pengawas bank. Sesuai 
dengan kepanjangannya CAMEL terdiri atas lima kriteria yaitu: (1) capital atau permodalan, 
(2) asset quality atau kualitas aset, (3) management atau manajemen, (4) earnings atau 
pendapatan, dan (5) liquidity atau likuiditas. 
Kinerja Bank 
Penelitian Robb (1998) membuktikan bahwa bank cenderung melakukan praktik 
pengelolaan laba dengan cara meningkatkan laba, jika diperoleh laba yang lebih rendah dari 
yang diinginkan Herawati (2008). Menguji hubungan antara manajemen laba dengan nilai 
perusahaan yang dimoderasi oleh corporate governance. Hasil penelitiannya membuktikan 
bahwa komisaris independen, kualitas audit dan kepemilikan institusional merupakan 
variabel pemoderasi antara earnings management dan nilai perusahaan, sedangkan 
kepemilikan manajerial bukan merupakan variable pemoderasi. 
3. PENELITIAN TERDAHULU 
Fricilia; Hendro Lukman (2015) dengan hasil penelitian faktor kinerja keuangan dan 
faktor non-keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba pada industri perbankan. 
Tindakan manajemen laba ini didukung oleh teori agensi, yang menyatakan terdapat konflik 
kepentingan antara agent dan  principal dimana mereka termotivasi untuk memaksimalkan 
utilitasnya. Salah satu tindakan agent untuk memenuhi performanya adalah melakukan 
manajemen laba. Akibatnya laporan keuangan tidak lagi mencerminkan informasi yang 
sebenarnya dan dapat menyesatkan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 
menggunakan laporan keuangan. 
Hidayatullah; Roby Febrianto (2012) dengan hasil penelitian Rasio CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena diketahui nilai 
signifikansi CAR sebesar 0,023 <alpha 0,05, maka Ho ditolak karena semakin besar CAR 
maka semakin tinggi pertumbuhan labanya, sedangkan pengaruh CAR terhadap pertumbuhan 
laba perbankan sebesar 1,5%, sisanya 98,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Rasio NPL 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena diketahui nilai 
signifikansi NPL sebesar 0,922 >alpha 0,05, maka Ho gagal ditolak karena semakin kecil 
NPL maka semakin tinggi pertumbuhan labanya, dan pengaruh NPL terhadap pertumbuhan 
laba perbankan sebesar 0,4%, sisanya 99,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Rasio NIM 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena diketahui nilai 
signifikansi NIM sebesar 0,941 >alpha 0,05, maka Ho gagal ditolak karena semakin besar 
NIM maka semakin tinggi pertumbuhan labanya, dan pengaruh NIM terhadap pertumbuhan 
laba perbankan sebesar 0,2%, sisanya 99,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Rasio BO/PO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena diketahui nilai 
signifikansi BO/PO sebesar 0,017 <alpha 0,05, maka Ho ditolak semakin kecil BO/PO maka 
semakin tinggi pertumbuhan labanya, dan pengaruh BO/PO terhadap pertumbuhan laba 
perbankan sebesar 1,8%, sisanya 98,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Rasio LDR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, diketahui nilai 
signifikansi LDR sebesar 0,261 >alpha 0,05, maka Ho gagal ditolak karena semakin besar 




laba perbankan sebesar 0,3% sisanya 99,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Rasio GWM 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, diketahui nilai 
signifikansi GWM sebesar 0,350 >alpha 0,05, maka Ho gagal ditolak karena semakin kecil 
GWM maka semakin tinggi pertumbuhan labanya dan pengaruh GWM terhadap 
pertumbuhan laba perbankan sebesar 1,3% sisanya 98,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Eni Srihastuti (2013) dengan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F 
menunjukkan bahwa variabel CAMEL berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
keuangan bank. Pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa variabel earnings dan 
liquidity yang berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan bank (ROE), sedangkan 
variabel capital, asset, management tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
keuangan bank (ROE). Variabel capital dan earnings yang berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja keuangan bank (ROA), sedangkan variabel asset, management, liquidity 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan bank (ROA). Variabel capital 
dan management yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank (pertumbuhan laba), 
sedangkan variabel asset, earnings, liquidity tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja keuangan bank (pertumbuhan laba). 
Maulina Ruth; Riadi Armas (2011) dengan hasil penelitian dari 4 rasio keuangan 
CAMEL menurut Bank Indonesia sesuai dengan surat edaran BI Nomor 3/30/DPNP tanggal 
14 Desember yaitu CAR, ROA, RORA, dan LDR yang memiliki perbedaan yang signifikan 
antara bank-bank kategori bermasalah dan tidak bermasalah periode 2005-2009 adalah rasio 
CAR, ROA, dan RORA. 
Listyorini Wahyu Widati (2012) dengan hasil penelitian CAR dan LDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA sehingga H1 dan H5 diterima/terbukti. Sedangkan 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) berpengaruh positif tidak signifikan  
terhadap Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) dan BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Return On Asset sehingga H2, H3, dan H4 ditolak. 
4. METODE 
Jenis, Populasi, dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif yaitu 
dengan menganalisis dan mendeskripsikan data-data laporan keuangan untuk menentukan 
kategori kesehatan bank. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, kriteria yang digunakan: 
a. Bank mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 2010-2014 yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
b. Data laporan keuangan tersedia lengkap secara keseluruhan terpublikasi periode 2010-
2014, baik yang diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba maupun menghitung rasio 
CAMEL. 
Variabel 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja bank yang diukur 







Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah mengumpulkan data sekunder dengan cara melihat atau menyalin 
catatan kertas kerja yang dianggap berhubungan dengan penelitian. 
Teknik Analisis Data 
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
akrual diskresioner dan rasio CAMEL. Tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan suatu 
bank setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing variabel yaitu Accrual 
Diskresioner, CAR, RORA, ROA, NPM, LDR. 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis variabel kinerja bank memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu 
sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank berpengaruh terhadap akrual 
diskresioner. Hasil analisis variabel capital (CAR) memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu 
sebesar 0,477. Hal ini menunjukkan bahwa capital (CAR) tidak berpengaruh terhadap akrual 
diskresioner. Hasil analisis variabel arus kas pendanaan memiliki tingkat signifikansi > 0,05 
yaitu sebesar 0,355. Hal ini menunjukkan bahwa management (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap akrual diskresioner. Hasil analisis variabel asset quality (RORA) memiliki tingkat 
signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,830. Hal ini menunjukkan bahwa asset quality (RORA) 
tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner. Hasil analisis variabel earnings (NPM) 
memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,571. Hal ini menunjukkan bahwa 
earnings (NPM) tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner. Hasil analisis variabel 
liquidity (LDR) memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,312. Hal ini 
menunjukkan bahwa liquidity (LDR) tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner. 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data rasio CAMEL terhadap akrual diskresioner bank 
umum konvensional tahun 2010-2014 dengan menggunakan indikator kinerja bank, capital 
(CAR), management (ROA), asset quality (RORA), earnings (NPM), dan liquidity (LDR) 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Capital (CAR) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital (CAR) memiliki tingkat signifikansi lebih 
besar dari p-value, sehingga tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner. 
b. Asset Quality (RORA) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asset quality (RORA) memiliki tingkat 
signifikansi lebih besar dari p-value, sehingga tidak berpengaruh terhadap akrual 
diskresioner. 
c. Management (ROA) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa management (ROA) memiliki tingkat signifikansi 
lebih besar dari p-value, sehingga tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner. 
d. Earnings (NPM) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa earnings (NPM) memiliki tingkat signifikansi 







e. Liquidity (LDR) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa liquidity (LDR) memiliki tingkat signifikansi 
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